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Abstract. Kemampuan pemahaman konsep matematis sangat penting karena menjadi salah satu
tujuan pendidikan nasional dan menjadi fondasi dasar dalam setiap pembelajaran matematika di
sekolah. Indikator dalam kemampuan pemahaman matematis siswa meliputi (1) menyatakan
ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, (3) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa jenjang SMK berdasarkan gender. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Total subjek pada penelitian sebanyak 2 siswa pada jenjang SMK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa laki-laki lebih baik daripada siswa
perempuan. Siswa laki-laki dapat memenuhi 6 indikator sedangkan siswa perempuan hanya
memenuhi 5 indikator.
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1. Pendahuluan

Ketika siswa mempelajari matematika, konsep-konsep yang digunakan dalam matematika
disusun sedemikian rupa sehingga dapat saling berhubungan dan akibatnya, konsep matematika masuk
akal dalam kaitannya dengan konsep lain yang relevan dan membentuk dasar fundamental untuk
matematika [1]. Hal tesebut yang menjadi acuan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
menjadi salah satu fondasi dari pembelajaran matematika di sekolah. Menurut Permendiknas No. 22
Tahun 2006 disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep
dasar matematika, mampu menjelaskan hubungan antar konsep serta menerapkan konsep dan algoritma
secara efisien, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah matematika [2]. Berdasarkan hal tersebut,
maka pemahaman konsep matematis menjadi salah satu kunci penting dalam setiap pembelajaran
matematika di sekolah.

Namun, terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu
kesulitan yang sering dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah adalah pemahaman
siswa terhadap konsep matematika secara utuh dan tepat serta banyak calon guru siswa mengeluh dan
sering tidak memahami asal usul konsep dan penjelasannya [3]. Jika siswa tidak dapat memahami suatu
konsep matematika, maka tujuan pembelajaran matematika itu sendiri menjadi terhambat dan siswa
mengalami hambatan dalam setiap pembelajaran matematika [4]. Sehingga, ketika siswa mengalami
hambatan dalam kemampuan pemahaman konsep maka dapat berdampak pada tujuan dari pendidikan
matematika itu sendiri.

Pemahaman konsep matematis siswa menjadi salah satu kemampuan matematika yang penting
dan utama selain kemampuan komunikasi, penalaran, dan kemampuan lainnya sebab kemampuan
memahami konsep matematika merupakan kemampuan matematika pertama yang harus dikuasai siswa
dan diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pembelajaran matematika di sekolah [3]. Pemahaman
konsep matematika merupakan landasan dasar untuk mempelajari matematika secara bermakna dan
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berkelanjutan [2], maka dari hal tersebut kemampuan pemahaman konsep penting untuk dimilik siswa
untuk mempelajari matematika secara bermakna dan berkelanjutan. Jika pembelajaran matematika
disekolah bermakna dan berkelanjutan maka turut berdampak juga pada semakin suka siswa tersebut
terhadap pelajaran matematika di sekolah. Indikator yang peneliti gunakan adalah: (1) menyatakan
kembali suatu konsep; (2) mengelompokkan benda menurut sifat-sifat tertentu menurut konsepnya; (3)
memberi contoh dan bukan contoh suatu konsep; (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis; (5) mengembangkan kondisi atausyarat yang cukup dari suatu konsep; (6)
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (7) menerapkan
konsep atau algoritma dalam memecahkan masalah [5]. Memahami konsep sangat penting dalam
pembelajaran matematika, namun mahasiswa lebih memilih untuk menghafal rumus dan solusi yang
telah diberikan oleh dosennya, sehingga siswa membutuhkan konsep matematika sebagai landasan
berpikir dasar untuk menyelesaikan suatu masalah matematika [2] [6]. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan ketika belajar matematika, salah satunya adalah faktor
eksternal dan faktor internal siswa itu sendiri. Faktor eksternal seperti faktor lingkungan tempat siswa
berada, sedangkan faktor internal siswa itu sendiri adalah perbedaan jenis kelamin, faktor psikologis
dan faktor tingkat emosional siswa. Maka berdasarkan faktor-faktor tersebut, guru harus mampu
menyeimbangkan antara kemampuan akademik dan kemampuan emosional baik dari segi keterampilan,
pengetahuan dan perbedaan mental pada setiap siswa terutama dalam hal perbedaan gender [7]. Selain
faktor tersebut, siswa sering merasa kesulitan dalam pembelajaran matematika karena siswa banyak
yang menganggap matematika tersebut hanya membahas hal yang abstrak dan berdampak pada siswa
yang merasa takut, bingung, dan sulit [8]. Berdasarkan hal tersebut, banyak sekali faktor yang
menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam setiap pembelajaran matematika di sekolah.

Gender adalah suatu ciri atau tanda tertentu (sifat) yang saling berhubungan dengan jenis kelamin
tertentu baik budaya, adat, kebiasaan ataupn secara psikologi dan bukan hanya berdasarkan dari biologi
[9]. Dari definisi lain, gender adalah suatu indikator sifat untuk membedakan antara laki — laki dan
perempuan jika dilihat dari aspek sosial budaya, tingkat kekuatan mental, psikologi, dan faktor
nonbiologis lainnya [10]. Jenis kelamin itu sendiri terbentuk secara alami dengan bersifat kodrat dari
ilahiah sedangkan untuk gender itu sendiri adalah perlengkapan dan tingkah laku yang dapat terbentuk
dari proses sosial sehingga tak jarang istilah gender lebih mengacu kepada kultur (budaya) yang sering
kali terjadi masalah dan isu terkait dengan tingkah laku, peran, hak, dan fungsi yang sudah dibebankan
kepada masing — masing baik perempuan maupun laki — laki [11].

Gender adalah suatu perbedaan antara perempuan dengan laki — laki jika dilihat dari struktur
sosial dan budaya dari masyarakat tetapi bukan dari aspek biologis manusia [12]. Sejak anak tersebut
dilahirkan maka sudah dikenali apakah dia berjenis laki — laki atau perempuan jika dilihat dari alat
kelamin dan pada saat yang bersamaan diberikan tugas dan beban dari gender yang diberikan dari
budaya dan lingkungan masyarakat [13]. Jika dilihat dari ilmu sosial, gender adalah hubungan relasi
antara perempuan dan laki — laki berdasarkan ciri sosial yang juga termasuk pembagian kerja, tingkah
laku, bahasa, dugaan (persepsi), hubungan kuasa yang dapat membedakan antara laki — laki dengan
perempuan [12]. Berdasarkan berbagai pendapat maka dapat disimpulkan bahwa gender adalah suatu
ciri khusus yang membedakan antara laki — laki dan perempuan jika dilihat dari berbagai aspek yang
tidak hanya dari aspek biologi saja tetapi ada berbagai faktor lain, baik dari aspek sosial budaya,
psikologi, kekuatan mental, dan faktor nonbiologis lainnya. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak laki - laki cenderung menggunakan kemampuan spasial
sedangkan anak perempuan menggunakan kemampuan penalaran logis. Jadi penelitian menyimpulkan
bahwa anak perempuan lebih unggul dalam hal kemampuan pemahaman konseptual daripada anak laki
- laki [14].

Terdapat beberapa peneliti yang relevan tentang kemampuan pemahaman konsep matematis.
Salah satu penelitian tersebut yang dilakukan oleh Lestari dan Surya (2017) yang meninjau dengan
menggunakan metode RME pada jenjang SMP. Penelitian lain juga dilakukan oleh Mawaddah dan
Maryati (2016) yang meninjau dengan metode discovery learning pada jenjang SMP. Terdapat
penelitian lain yang dilakukan oleh Nugraha (2019) yang meninjau dengan metode blended learning
pada jenjang SMP. Penelitian tentang pemahaman konsep juga dilakukan oleh Aida (2017) pada jenjang
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SMP. Penelitian pada jenjang SMK masih cukup minim seperti yang dilakukan oleh Nurdin pada tahun
2019 dengan metode video pembelajaran geogebra. Penelitian tentang pengaruh gender terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan oleh Winata dan Friantini (2020) pada jenjang
SMA.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Surya (2017) menunjukkan bahwa
dengan menggunakan metode RME pada jenjang SMP mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis [15]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah dan Maryati (2016)
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning, kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa secara keseluruhan dalam kategori baik dan berdasarkan hasil
respon siswa mayoritas siswa setuju jika dilakukan penerapan dengan metode discovery learning dalam
setiap pembelajaran matematika di sekolah [16]. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2019)
menunjukkan hasil bahwa secara keseluruhan, metode pembelajaran blended learning lebih baik dalam
kemampuan pemahaman konsep matematis maupun secara prosedural daripada menggunakan metode
konvensional [17].

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aida (2017) menunjukkan hasil yang sebaliknya. Hal
tersebut berdasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa berdasarkan analisis kesalahan,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah disebabkan siswa masih belum tertarik
untuk memahami soal dan masih menganggap soal tersebut sulit [18]. Penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Nurdin (2019) menunjukkan hasil bahwa dengan menggunakan merode video
pembelajaran berbasi geogebra lebih efektif dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis daripada menggunakan metode pembelajaran konvensional [8]. Penelitian yang dilakukan
oleh Winata dan Friantini (2020) menunjukkan hasil bahwa pada siswa yang memiliki minat belajar
tinggi baik laki — laki maupun perempuan memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik,
sedangkan untuk siswa yang memiliki minat belajar sedang dan rendah siswa laki — laki lebih baik dalam
kemampuan pemahaman konsep daripada siswa perempuan [19]. Berdasarkan paparan hasil penelitian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa mayoritas menunjukkan hasil yang baik dalam kemampuan
pemahaman konsep matematis pada jenjang SMP dan SMA sedangkan pada penelitian Aida (2017)
menunjukkan sebaliknya.

Berdasarkan pada hasil penelitian relevan, masih belum banyak penelitian yang dilakukan
terhadap jenjang SMK yang mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan gender.
Maka kebaruan dari penelitian tersebut adalah penelitian kemampuan pemahaman konsep matematis
pada jenjang SMK berdasarkan gender. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat
pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan jenis kelamin.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang peneliti ambil berjenis kualitatif deskriptif dimana kesimpulan dibuat
dalam bentuk deskriptif. Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada jenjang SMK pada materi eksponen dan logaritma. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini sudah dinyatakan valid oleh tiga validator yaitu dua dosen
pendidikan matematika dan satu guru matematika.

Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa kelas XI OTKP di salah satu SMK di Jakarta.
Penentuan subjek tersebut berdasarkan dari gender dimana dipilih 1 subjek laki-laki dan 1 subjek
perempuan. Selanjutnya, subjek mengerjakan tes tentang kemampuan pemahaman konsep dan
dilakukan validasi jawaban melalui wawancara. Indikator kemampuan pemahaman konsep yang
digunakan adalah (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; (3) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; (4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup dari suatu konsep; (6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu; dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah [4], [16],
[20], [21]. Berikut pedoman penskoran dari tiap indikator kemampuan pemahaman konsep.
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Tabel 1. Pedoman Penskoran.

Indikator Keterangan Skor
Jawaban tidak diisi 0
Tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep 1
Menyatakan ulang Dapat menyatakan ulang sebuah konsep namun terdapat
banyak kesalahan 2
sebuah konsep
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep namun belum
tepat 3
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat 4
Jawaban tidak diisi 0
Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan
Mengklasifikasi konsepnya 1
o_bjek menurut Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya
sifat-sifat tertentu _namun banyak kesalahan 2
sesuai dengan Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya
konsepnya namun belum tepat 3
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya
dengan tepat 4
Jawaban tidak diisi 0
Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh 1
Memberikan Dapat memberikan contoh dan bukan contoh namun
contoh dan bukan  masih banyak kesalahan 2
contoh dari suatu  “Dapat memberikan contoh dan bukan contoh namun
konsep kurang tepat 3
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan
tepat 4
Jawaban tidak diisi 0
Tidak dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk
Menvaiikan konse representasi mgtematlka _ 1
Ayl P Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi
dalam bentuk . ;
representasi matematika namun masih banyak kesalahan 2
matematis Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika namun belum tepat 3
Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika dengan tepat 4
Jawaban tidak diisi 0
Tidak dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat
Mengembangkan cukup suatu konsep 1
syarat perlu/ Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
syarat cukup suatu suatu konsep namun masih banyak kesalahan 2
konsep Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep namun masih belum tepat 3
Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep dengan tepat 4
Jawaban tidak diisi 0
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Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

M K prosedur atau operasi !
enggunaxan, Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
memanfaatkan, dan . 2
. prosedur atau operasi namun terdapat banyak kesalahan
memilih prosedur —
atau operasi Dapat menggunakap, memanfaatkan, dan memilih 3
tertentu prosedur atau operasi namun kurang tepat
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 4
prosedur atau operasi dengan tepat
Jawaban tidak diisi 0
Tidak dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur 1
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
Mengaplikasikan Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur dalam
konsep atau menyelesaikan soal pemecahan masalah namun terdapat 2
algoritma dalam banyak kesalahan
pemecahan Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur dalam
masalah menyelesaikan soal pemecahan masalah namun kurang 3

tepat

Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan tepat

3. Hasil Penelitian

Sebanyak 2 subjek yang telah disesuai dengan gender yang terdiri atas 1 subjek laki-laki dan 1
subjek perempuan diberikan soal tes terkait materi eksponensial dan logaritma guna mengetahui
kemampuan pemahaman konsep siswa. Subjek diberikan waktu selama 120 menit untuk mengerjakan
14 butir soal yang diberikan dan 60 menit untuk wawancara. Setelah dilakukan analisis terkait jawaban
dan hasil wawancara diperoleh dari 14 soal yang diberikan terdapat 7 soal yang dinyatakan valid
diantaranya soal nomor 2, 4, 6, 7, 9, 11, dan 13. Berikut data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan
pemahaman konsep pada materi eksponensial dan logaritma.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep.

Skor

Kriteria Ind Ind Ind Ind Ind Ind Ind  Jumlah skor
No Subjek  Tema 1 2 3 4 5 6 7 yang

(Gender) diperoleh

4 6 7 9 11 13
1 LK L 4 4 4 4 4 3 4 27
2 PR P 1 4 4 4 4 3 4 24
Indikator 1
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Gambar 1. Jawaban LK pada soal nomor 2.

Gambar 2. Jawaban PR pada soal nomor 2

Pada indikator 1 yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, LK dapat menyelesaikan operasi bentuk
pangkat dengan menggunakan konsep bilangan berpangkat dan hasil dari operasi tersebut diubah dalam
bentuk logaritma. LK juga memberikan alasannya mengapa 3* = 81 jika diubah menjadi bentuk
logaritma menjadi logz 81 = 4. Hal ini menunjukkan bahwa LK dapat menyatakan ulang sebuah konsep
dengan tepat. Sedangkan, PR masih terdapat kesalahan dalam menyelesaikan operasi bentuk pangkat
pada soal nomor 2 sehingga ia tidak dapat menyatakan ulang suatu konsep. Penelitian pada indikator 1

tersebut sejalan dengan hasil penelitian [19] yang memberikan hasil bahwa pada indikator 1 subjek 1
LK mampu dalam indikator tersebut.

Indikator 2
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Gambar 3. Jawaban LK pada soal nomor 4.
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Gambar 4. Jawaban PR pada soal nomor 4.

Pada indikator 2 yaitu mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, baik LK dan PR dapat mengelompokkan bentuk akar mana saja yang jika diubah ke dalam
bentuk bilangan berpangkat termasuk ke dalam bilangan berpangkat sebenarnya dan bilangan
berpangkat tak sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa LK dan PR dapat diklasifikasikan objeknya
menurut sifat secara tepat yang disesuaikan dengan konsepnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
[19] yang menunjukkan hasil serupa.

Indikator 3

¢ ('@ifv".- T
ey 67 < (537
Jawab a
a5 )y rs-‘)")"

57 ~0°3 g
& g Pig i“ 5 s.(, 43
—F
) 4';? gruiite | 2
PRSI

et g9t -6
Vi3

a

Faena plangan peeforgkat  SPNEMYa adn'ah  poaraan Pamaka
Posirg

Gambar 5. Jawaban LK pada soal nomor 6.
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Gambar 6. Jawaban PR pada soal nomor 6.

Pada indikator 3 yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, LK dan PR dapat
menyelesaikan beberapa operasi bilangan yang diberikan dan menunjukkan hasil operasi bilangan mana
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yang merupakan bilangan berpangkat sebenarnya dan tak sebenarnya. Hal ini menunjukkan kedua
subjek dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan tepat.

Indikator 4
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Gambar 7. Jawaban LK pada soal nomor 7.

Gambar 8. Jawaban PR pada soal nomor 7.

Indikator 4 yaitu menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, baik LK maupun PR
dapat menyelesaikan soal nomor 7 dengan tepat dengan membuat ilustrasi dari masalah yang membantu

mereka menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat dikatakan baik LK maupun PR dapat dengan tepat
menyajikan sebuah konsep yang berbentuk representasi matematis.

Indikator 5
Juvaban |
2% : 3y2, 27 2x2 2972 2128
-0 .
17« 2L.s L egd £ AL Fl 2L plie LoL
76 2 7 2 7 2 G TR TR T 1 ¢
_8.
hd 27 V7
Gambar 9. Jawaban LK pada soal nomor 9.
P . Apakah kamu paham dengan soal nomor 9?
LK : Sayapaham, kak
P . Coba kamu ungkapkan kembali soal nomor 9 dengan kata-kata kamu sendiri.
LK : Nomor 9 kita kerjakan dengan cara kita uraikan seperti 2 pangkat 7 menjadi

2 dikali 2 kali 2 sampai 7 kali sama dengan 128 dan di sini 2 pangkat -8
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diuraikan sama seperti 2 pangkat 7 sama dengan 1 per 256. Disini kita dapatin
hasilnya yang lebih besar adalah 2 pangkat 7 dibanding 2 pangkat -8

P . Dengan cara apa kamu mengerjakan nomor 9?

LK : Penguraian kembali kak, dengan cara menjabarkannya.
P : Apakah ada cara lain untuk mengerjakan nomor 9?

LK : Tidak, kak

P . Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban nomor 9?

LK : Saya yakin, kak

Gambar 10. Jawaban PR pada soal nomor 9.

P : Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 9?

PR : Paham.

P :Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal no.9 dengan Kkata-
katamu sendiri.

PR : Nomor 9 kita disurun menentukan bilangan mana yang lebih besar, 27 atau
278,

P . Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soalnya?
PR : 27 diuraikan jadi perkalian 2 sebanyak 7 kali dan begitu juga untuk 278,

P : Menurutmu, apakah kira-kira ada cara lain untuk menyelesaikannya?
PR : Tidak ada.

P . Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 9 ini?

PR : Yakin

P . Bagaimana kamu meyakini jawaban kamu benar?

PR : Sayapaham dengan soalnya, jadi saya yakin bahwa jawaban saya benar.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, LK dan PR dapat menyelesaikan soal dengan tepat.
Kedua subjek juga menjelaskan bagaimana cara mereka menyelesaikan soal nomor 9, LK dan PR
memberikan jawaban yang hampir sama ketika ditanya bagaimana mereka menentukan nilai mana yang
lebih besar antara 27 dan 278 Mereka mengatakan bahwa cara yang digunakan adalah dengan
menguraikan 27 dan 278 menggunakan konsep bilangan berpangkat. Keselarasan jawaban dan hasil
wawancara LK dan PR ini menunjukkan bahwa mereka berdua dapat menyatakan syarat cukup dan
perlu pada soal nomor 9 (indikator 5) dengan tepat.
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Gambar 12. Jawaban PR pada soal nomor 11.

Pada indikator 6 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu,
baik LK maupun PR terlihat dapat menyelesaikan soal nomor 11 dengan menggunakan konsep perkalian
dan pembagian bilangan berpangkat. Hal ini menunjukkan LK dan PR dapat menggunakan prosedur

operasi tertentu dengan tepat walaupun masih terdapat kesalahan.

Indikator 7
13 fada lam 09:00 AMbba  berumiah po
Sehap (o Ment  Mecjadi 7
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Gambar 13. Jawaban LK pada soal nomor 13.

P Apakah kamu paham dengan soal nomor 13?
LK Saya paham, kak
P

Coba kamu ungkapkan kembali soal nomor 13 dengan kata-kata kamu

sendiri.

31

t0.3p > JOrupf fouvran




SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS PATTIMURA
| 28 Juli 2021 | Volume 2 Tahun 2021 | Hal. 22 — 34
pISSN 2716-3903; el SSN 2716-389X

LK : Di sini ketika amoeba itu terbelah menjadi 2 setiap 10 menit jam 9 pada
awalnya amoeba berjumlah 80. Maka 10 menit menjadi 2, yang ditanya disini
banyaknya amoeba pada jam 10.30. Dari penjelasan ini dari jam 9 sampai
jam 10.30 ini banyak waktu yang dicapai untuk ke jam 10.30 yaitu 90 menit
karena jam awalnya tidak dihitung. Lalu 10 menit membelah menjadi 2, jadi
kita ketahui 2 pangkat 9 dikali 80 menjadi 40.960 amoeba

P . Kamu pake cara apa untuk soal nomor 13 tersebut?

LK : Dengan cara menghitung waktu dan menjadikan pangkat
P : Apakah ada cara lain?

LK : Tidak, kak

P . Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban nomor 13?

LK : Saya yakin, kak

Gambar 14. Jawaban PR pada soal nomor 13.

P . Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 13?

PR : Paham.

P . Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal nomor 13 dengan
kata-katamu sendiri.

PR : Nomor 13 kita disuruh mencari tau jumlah amoeba di jam 10.30

P : Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soalnya?

PR : Mengalikan jumlah amoeba dengan hasil pembelahannya tiap 10 menit.

P . Menurutmu, apakah kira-kira ada cara lain untuk menyelesaikannya?

PR : Tidak ada.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 9 ini?

PR : Yakin

P . Bagaimana kamu meyakini jawaban kamu benar?

PR : Saya paham dengan perintah soalnya, jadi saya yakin bahwa jawaban saya
benar.

LK dan PR dapat menyelesaikan soal nomor 13 dengan tepat. Berdasarkan hasil wawancara dan
jawaban, LK menggunakan konsep bilangan berpangkat dimana ia menjelaskan bahwa amoeba tersebut
membelah diri menjadi 2 sebanyak 9 kali mulai pukul 09.10 hingga 10.30 maka pembelahan diri amoeba
ada sebanyak 2° dan selanjutnya dikalikan dengan jumlah awal amoeba sebelum membelah diri. Sama
halnya dengan LK, PR juga menyelesaikan soal nomor 13 dengan menggunakan konsep bilangan
berpangkat. Namun, terdapat perbedaan dalam menuliskannya, PR menuliskannya berdasarkan waktu
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tiap amoeba tersebut membelah diri (Gambar 14). Hal ini menunjukkan bahwa LK dan PR dapat
memenuhi indikator 7 dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti dari 7 soal yang valid, LK dapat
memenuhi hampir semua indikator kemampuan pemecahan masalah hanya saja pada indikator 6 (soal
nomor 11) masih terdapat kesalahan. Berbeda dengan LR, PR hanya dapat memenuhi 5 indikator
diantaranya indikator 2, 3, 4, 5, dan 7. Sedangkan untuk indikator 1 dan indikator 6 belum dapat
terpenuhi. Pada indikator 1, PR tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2 sehingga ia tidak dapat
memenuhi indikator 1 yaitu menyatakan ulang sebuah konsep. Selain itu, pada indikator 6 juga masih
terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 11. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa SMK pada materi eksponensial dan logaritma berdasarkan gender
bahwa siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan.

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk
melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil tersebut. Hal tersebut disebabkan karena terbatasnya subjek
penelitian yang digunakan hingga subjek yang dianalisis. Sehingga bagi peneliti lain, diharapkan dapat
tindak lanjut dengan cara menambah subjek agar hasil penelitian dapat lebih optimal.
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